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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work ability and job satisfaction on employee
performanceattheBaggageServiceDepartmenbf PT GapuraAngkaseDenpasir Branch.Thenumber
ofsampless 41respondentashoareemployeesfPT.GapuraAngkasdDenpasaBranch.Dataanalysis
techniguesisedarethevalidity test,reliability test,classicassumptiortiest,multipleregressioranalysis,
and hypothesisesting. Regression equation results: Y = 6.210 + 0.391X1 + 0.310X2, so it can be
concluded that work ability and job satisfaction have a positive effect on employee performance.
Hypothesis test results prove that work ability and job satisfaction significinfluence employee
performance.
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. PENDAHULUAN karyawanKinerjakaryawaryangtinggi sangatlah
Perkembangapariwisatdidakakanlepasdari diharapkan oleh sebuah organisasi atau
sarana transportasi yang salah satunya adalgérusahaan. Semakin banyak karyawsng
sarana transportasi udara, karena transportasempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas
udara merupakan sarana yang paling cepat untgkganisasi atau perusahaan secara keseluruhan
mencapai tujuan. Meningkatnyajumlah akan meningkat sehingga organisastau

penumpang yang menggunakan _jasa pelayanggrusahaan akan dapat bertahan dalarsaingan
angkutan udara, mendorong setiap perusahagibal (Asri2015:3)

penerbanga untuk meningkatkan kualitas DepartementBaggagge Servic®T. Gapura
pelayanan selama penerbangam oardservicg  Angkasa Cabanenpasar mempunyai beberapa
maupurpadasaati daratgroundservice. indikasikinerjarendahyangpalingmenonijolyaitu

PT. Gapura Angkasa merupakan salah sajy,ajitas pekerjaan yaitu seperti sakeate PIR
perusahaajasapelayanaratauyanglebihdikenal property IrregularityReport) pada sistenvorld
denganAircraft Ground Handling Servic§ang (racer. sehingga menimbulkan keluhan tersendiri

beroperasi di Bandar Udara Ngurah Rai, Tubafy airlines karena akan beainpak kepadaiaya
Bali. Salah satu unit atau departemen pRda ..o\ aian sistem. Kualitas pekerjaan

Gapura Angkasa yang menjadi sorotan dari seti LpartementBaggagge ServiceT. Gapura

girlines yagg qlilayani adalaquggaEeldSErvicle Angkasa Cabanddenpasartergolong cukup
aggage Servicatau yang sering kaldikena rendah dengan ratata 1,67 pada tahun 2018
dengan sebutanost and Foundnemiliki peranan 9 . 01 pada ’
an hanya kualitas kerjanya saja yang rendah
sentral ti_rr;.adapkrﬁ)elayanandk?pada penump?t?él#;pi ken):ampuankerja{ kgryav{/ar){dzglam
kmea#i?;ggz;rr:r;)e;gas?su;mm3;:1 b%egnggj%?]namenguasi pekerjaanya pun juga rendah karena
kerusakaagasi ' masih adanya kejadian salahneate (create in
' afgror) PIR (Propertylrregularity Repor) kedalam

Kemampuan kerja adalah perpaduan ant o)
teori dan pengalaman yang diperoleh dalayolrd tracer systenyang ditunjukan dengan RL

praktek dilapangan, termasuk peningkatafiéason of Logsode 79, dimana RL 79 tersebut
kemampuan menerapkan teknologi yang tep8gruslah dihindari untuk mengurangi keluhan dari
dalam rangka peningkatan produktivitas kerj@irlines yang ditangani. Maka davitu setiap
(Siagian, 2002). Meningkatkan kemampua®irlines menghimbau bagi karyawahaggage
sumber daya manusianya bagi sebuah organis&grvice untuk kesalahancreated yang telah
maupun perusahaan memiliki pengaruh yar@bkukan yang masih bisa ditolerir mulai dasi.0
sangat besar untuk meningkatkan kinerja caseperbulannya.
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Selain faktor kemampuan kerja, faktor lain yandr,
mempengaruhi kinerja karyawan adakapuasan
kerja. Mangkunegara (2007) mengatakan bahwa
kepuasan kerja lebih tinggi dihubungkan dengan
turnover karyawanyang rendah, sedangkan Hs
karyawankaryawan yang kurang puas biasanya
turnovernya lebih tinggi. Karyawakaryawan
yang kurang puas cenderutipgkat kehadiran
(absensi) tinggi. Tingkat ketidakhadikearyawan
dari tahunke tahunnya semakin meningkat,

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
Baggage Servicd’T. Gapura Angkasa
Cabandenpasar.

Kemampuan kerja dan kepuasan Kkerja
secara bersarmsama berpengarplositif

dan signifikan terhadap  kinerja
karyawanBaggage Servic®T. Gapura
Angkasa Cabarngenpasar.

dimana pada tahun 2016 ketidakhadkaryawan Kerangka Pemikiran

sebanyak 3,68%, untuk tahun 20%ébanyak
4,28% sedangkanuntuk tahun 2018 sebanyak
5,1%.

Berdasarkan fenomena tersebut maka yang
menjadi tujuan penelitian adalah: untuk
mengetahupengarutkemampuatkerja,kepuasan
kerja terhadap kinerja karyaw&aggage Service
PT.Gapura Angkasa cabang Denpasar badara
parsialmaupursimultan.

[I. KAJIAN LITERATUR
Kemampuankerja

Miftah (2007) kemampuan merupakan salah
satu unsur dalam kematangan berkaitan dengé
pengetahuan atau keterampilan yang dapat
diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu
pengalaman.

KepuasanKerja

Kepuasankerja merupakansikap positif
karyawan terhadap pekerjaannya, yang timbvl
berdasarkan penilaian terhadap situ&erja .
(RobbinsdanJudge2008;Umam,2010).Luthans

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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ﬁterangan:

= Pengaruh kemampuan kerja (X1),
kepuasan kerja (X2) secara parsial
terhadagkinerjakaryawar(Y).
Pengaruh kemampuan kerja (X1),
kepuasan kerja (X2) secara simultan
terhadaginerjakaryawarn(Y).

METODE PENELITIAN
Adapun obyek penelitian ini adalah

(2006), mengemukakan terdapat lima dimen&€mampuakerjadankepuasakerjapengaruhnya
yang mempengaruhikepuasan kerjayaitu: terhadap kinerja karyawan, sedangkan tempat

pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promodi€nelitian ini adalah DepertementBaggage
pengawasan.supervisdanrekarnkerja. ServicePT. Gapura Angkasa Cabang Denpasar
dengan sampel sebanyak 41 karyawan. Jenis data

yang digunakan adalah data kuantitagfitu
Kinerja merupakan terjemahan dari jumlah karyawan serta hasil tabulasi kuesioner

performance yang berarti hasil kerja seorangenelitian.
pekerja, sebuah proses manajemen atau suat
organisasi secara keseluruhan, dimana hasil ke 8
tersebut harus dapat ditunjukan buktinya seca
konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan
standar yang telah ditentukan (Sedarmayanti,
2011). b

Kinerja Karyawan

u. . . . .
finisi Operasional Variabel

Kemampuan kerja adalah suatu potensi yang
dimiliki pegawai untuk melaksanakan tugas
berdasarkan pengetahuan, sigmgalaman,
danpendidikan.
Kepuasatkerjaadalalsekumpulaemosional
ataupun perasaan karyawan terhadap

Hibotesi
Ipotesis pekerjaannyaapakah senang atdidak

Adapunhipotesis penelitian ini adalah:

H,= Kemampuan kerja berpengaruh positif —senang sebagai hasil interaksi karyawan
dan signifikan terhadap kinerja  dengan lingkungan pekerjaannya dan juga
karyawan Baggage Servidel. Gapura sebagai hasil penilaian karyawan terhadap
Angkasa Cabarigenpasar. pekerjaannya.
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c. Kinerja karyawan adalaperbandingan hasil pernyataan yang disebarkan pada 41 responden
kerja nyata karyawan dengan standar kerigapatdinyatakanvalid karendebih besardari0,3.

yangtelahditetapkarolehperusahaan.

Teknik analisis data yang digunakan peneliti

adalah analisis

kualitas datayji asumsi klasik, analisis linear

Hasil reliabilitas menunjukkan nilai koefisien
Alpha Cronbachlebih besar dari 0,6, sehingga

Teknik analisis data dilakukan dengan ujf@patinyatakarbahwanstrumerreliable.

Untuk mengetahui kondisiariabetvariabel

bergandadan uji hipotesis.Uji kualitas data penelitiarsecaranenyelurutakandilihatdarirata
yang dihasilkan dari penggunaan instrumerata skor dengakriteria: 1,001,80 (sangat tidak

penelitianini dievaluasi melaluuji validitas
dan ujireliabilitas. Uji asumsi klasik meliputi
uji normalitas,uji multikolonearitas,dan uji
heteroskedastisitadji hipotesisnenggunakan
uji tdanuji F.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai koefisien korelasi berkisar ant@y®53
0,825sehinggadari delapanbelasindikator butir

baik); 1,812,60 (tidak baik); 2,6B,40 (cukup
baik);3,41-4,20(baik)dan4,21-5,00(sangabaik).

Deskripsi Variabel Kemampuan Kerja (X1)
Variabel kemampuan kerja dalam penelitian

ini terdiri dari 6 indikator. Penilaiamesponden
terhadap indikatemndikator variabel kemampuan
kerja disajikan pada Tabel 1, berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Kerja (X1)

Skor Jawaban Total .
No. Pernyataan STS TS S S SS Skor Rata-rata Skor

l. X1.1 0 0 7 54 21 173 4,22
2. X1.2 0 0 10 55 17 169 4,12
3. X1.3 0 0 8 54 20 166 4,05
4. X1.4 0 0 5 56 21 174 4,24
3. X1.5 0 1 9 58 14 170 4,15
6. X1.6 0 1 6 29 5 161 3,93

Rata-rata Skor 4,12

Sumber: Data diolah

Berdasarkamabell, dapat dijelaskan bahwaDeskripsi Variabel Kepuasan Kerja (X2)
skorjawabarrespondeari6 pernyataawariabel

kemampuan kerja dengan ratda skor 4,12. dari 6 indikator. Penilaian responden terhadap

Tergolongdalam katagori baik. Namun nilai rata jndikatorindikator variabel kemampuan kerja
rata terkecil diketahui pada indikator mampisajikarpadarabel?, berikutini:

mandiri dalam melaksanakan tugas tanpa harus
menungguntruksidariatasarsebesas,93.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja (X2)

Variabelkepuasakerjadalampenelitianini terdiri

No. Pernvataan Skor Jawaban Total Rata-rata
’ ST 'S KS S SS Skor Skor
1. X2.1 4 14 15 38 11 123 3.0
2. X2.2 1 0 10 53 18 161 3,93
3. X2.3 0 0 10 47 25 172 4,20
4, X2.4 0 1 8 53 20 171 4,17
X2.5 0 1 4
X.2.6 0 0 1
Rata-rata Skor
Sumber: Data diolah
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